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Abstract: This training comes from starting many accounting research based on
local wisdom values. This is also in line with the interest of the Islamic Accounting
Department students to study culture-based accounting research. However, this
interest is still constrained by their shared understanding of data analysis to
explore cultural accounting research. This training aims to increase students'
knowledge of Islamic Accounting majors on the Miles and Huberman model data
analysis for cultural accounting research. This training was divided into four
stages; pre-test, material explanation, illustration of data analysis in cultural
accounting research, and post-test. The training results showed an increase in
students' understanding of Miles and Huberman's data analysis models for cultural
accounting research. This increase in performance could be seen through the
post-test results of the participants showing a higher score than the pre-test
results.

Keywords: Cultural accounting; Miles and Huberman; Qualitative.

Abstrak: Pelatihan ini berangkat dari fenomena tentang mulai banyaknya
penelitian akuntansi berbasis nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini sejalan juga dengan
minat mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah untuk mengkaji penelitian akuntansi
berbasis budaya. Namun minat tersebut masih terkendala dengan rendahnya
pemahaman mereka tentang analisis data untuk mengkaji riset akuntansi budaya.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa jurusan
Akuntansi Syariah tentang analisis data model Miles dan Huberman untuk riset
akuntansi budaya. Pelatihan ini dibagi atas empat tahapan yaitu; pre-test,
penjelasan materi, ilustrasi penggunaan analisis data dalam riset akuntansi
budaya, dan post-test. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman mahasiswa tentang analisis data model Miles dan Huberman untuk
riset akuntansi budaya. Peningkatan pemahaman tersebut terlihat melalui hasil
post-test para peserta menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil pretestnya.

Kata Kunci: Akuntansi budaya; Miles dan Huberman; Kualitatif.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini riset akuntansi berbasis nilai-nilai kearifan lokal mulai marak
dilakukan. Beberapa peneliti akuntansi yang telah mengkaji tema riset tersebut
diantaranya adalah (Amaliah 2016; Arena, Herawati, and Setiawan 2017; Ariyanto,
Sari, and Ratnadi 2017; Briando, Triyuwono, and Irianto 2017; Lutfillah, Q 2014;
Musdalifa and Mulawarman 2019; Rahman, Noholo, and Santoso 2019;
Rahmawati and Yusuf 2020; Randa et al. 2011; Randa and Daromes 2014; Thalib
2016, 2019b, 2019a, 2021; Thalib et al. 2021; Totanan, Chalarce. Paranoan 2018;
Triyuwono 2015; Widyaningrum and Amah 2014; Zulfikar 2008). Beberapa riset
tersebut memiliki benang merah yang sama. Pertama, tujuan riset adalah untuk
melestarikan praktik akuntansi berbasis nilai-nilai kearifan lokal. Kedua,
pendekatan yang digunakan oleh riset tersebut berbasis pada teori-teori sosial
seperti Fenomenologi, Etnografi, Ethometodologi, dan lain sebagainya.

Ketiga, jenis metode yang digunakan adalah kualitatif. Penggunaan jenis
metode kualitatif dalam riset akuntansi berbasis kearifan lokal disebabkan metode
tersebut mengakomodir nilai-nilai non materi dari realitas yang diteliti (termasuk
praktik akuntansi) (Burhan 2012; Creswell 2014; Kamayanti 2015a, 2015b, 2016;
Sugiyono 2012, 2014; Triyuwono 2013).

Selanjutnya, di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sultan Amai
Gorontalo, kajian keilmuan berbasis nilai-nilai kearifan lokal merupakan bagian
dari visi perguruan tinggi ini, sebagaimana yang tertulis dalam visinya “Menjadi
Perguruan Tinggi yang Unggul dalam Studi Islam, Sains, Budaya, dan berdaya
Saing di Tingkat Nasional dan Internasional” (Lembaga Penjaminan Mutu (LPM)
2019). Pada praktiknya, beberapa akademisi di lingkungan tersebut sudah
melakukan riset masing-masing keilmuan yang direlasikan dengan kearifan lokal,
beberapa diantaranya adalah (Maili 2018; Nadjamuddin 2016; Thaib and Kango
2018), sementara khusus dalam bidang keilmuan akuntansi beberapa diantara
telah dikaji oleh (Thalib 2016, 2017, 2019a, 2019b, 2021; Thalib et al. 2021).

Selanjutnya, minat mengkaji akuntansi budaya juga diungkapkan oleh
beberapa mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah yang berada di lingkungan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), IAIN Sultan Amai Gorontalo. Akan
tetapi minat untuk melakukan riset tersebut masih dibatasi oleh kurang percaya
dirinya para mahasiswa serta minimnya pemahaman mereka tentang metode
kualitatif untuk mengkaji akuntansi budaya. Hal inilah yang menggerakkan

pemateri untuk melakukan pelatihan tentang metode kualitatif khususnya
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penggunaan analisis data Miles dan Huberman untuk menganalisis data akuntansi
budaya.

Pelatihan tentang metode kualitatif untuk mahasiswa jurusan akuntansi
(syariah) telah dilakukan oleh (Amaliah 2021), pelatihan tersebut dilakukan secara
online, dengan target peserta adalah mahasiswa semester 2 dan 4, jurusan
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa para peserta telah memahami dan mampu menerapkan
konsep dan kaidah metode kualitatif untuk riset akuntansi. Selanjutnya terdapat
(Thalib 2022), sasaran pelatihan tersebut adalah mahasiswa semester 6, Jurusan
Akuntansi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Sultan Amai
Gorontalo. Pelatihan tersebut dilakukan secara offline. Hasil pelatihan
menunjukkan bahwa para peserta telah memahami dan mampu mendesain riset
akuntansi budaya menggunakan metode kualitatif.

Perbedaan pelatihan ini dengan beberapa pelatihan sebelumnya adalah
terdapat pada pokok materi pelatihan yaitu penggunaan analisis data model Miles
dan Huberman untuk riset akuntansi budaya. Berdasarkan pembahasan
sebelumnya, maka tujuan dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah tentang penggunaan analisis

data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi budaya.

METODE PELAKSANAAN

Pemateri membagi pelatihan ini menjadi tiga sesi; pertama, pemberian pre
test tentang pemahaman teknik analisis data model Miles dan Huberman untuk
riset akuntansi budaya; kedua, penjelasan tentang teknik analisis data model
Miles dan Huberman; ketiga, ilustrasi tentang penggunaan analisis data Miles dan
Huberman dalam riset akuntansi budaya; keempat, pemberian post test tentang
pemahaman teknik analisis data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi
budaya.

Peserta pelatihan ini berjumlah 10 mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah
semester 6. Pemateri memilih peserta tersebut disebabkan para peserta
sementara menyusun proposal skripsi. Pelatihan ini dilaksanakan secara offline.
Lokasi pelatihan dilaksanakan di kelas AKS 2A, FEBI, IAIN Sultan Amai Gorontalo.
Waktu pelaksanaan pelatihan yaitu hari selasa tanggal 08 Maret 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama, pretest. Pelatihan ini diawali dengan pemberian soal pre
test kepada para peserta. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
para peserta sebelum mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil pretest tersebut
secara umum dapat disimpulkan bahwa para peserta belum mengetahui tentang
teknik analisis data model Miles dan Huberman dan penggunaan pendekatan
tersebut dalam riset akuntansi budaya. Hasil pretest dari para peserta terangkum

dalam gambar 1.

Gambar 1. Peserta Pelatihan Mengerjakan Pre Test
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Gambar 2. Hasil Pre Test Peserta pelatihan

Gambar 1 sebelumnya menunjukkan hasil pre test peserta pelatihan.
Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 4 orang peserta
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mengisi soal pre test dengan jawaban salah semua, 5 orang mengisi dengan
jawaban benar 1, sementara 1 orang peserta menjawab pertanyaan pre test
dengan jumlah jawaban benar 2. Bertolak dari hasil pre test ini, pemateri
menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan peserta tentang analisis data model
Miles dan Huberman dalam riset akuntansi budaya masih rendah.

Tahap kedua, penjelasan tentang teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Pada sesi ini pemateri menjelaskan urgensi dari analisis data dalam
penelitian kualitatif, selanjutnya menjelaskan keunikan proses analisis data
penelitian kualitatif yaitu dilakukan sebelum, sementara, dan sesudah peneliti
berada di lapangan (Burhan 2012; Creswell 2014; Djamal 2015; Moleong 2015;
Mulyana 2010; Sugiyono 2012, 2014).
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Gambar 3. Pemateri sedang Memaparkan Materi tentang Analisis Data Model
Miles dan Huberman untuk Riset Akuntansi Budaya
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Lebih lanjut, pemateri menjelaskan model analisis data Miles dan
Huberman berupa reduksi data, display (penyajian) data, dan terakhir adalah
kesimpulan. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Moleong 2015;
Sugiyono 2012). Penyajian data, yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Moleong
2015; Sugiyono 2012). Kesimpulan, Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih remang-remang setelah diteliti menjadi jelas (Moleong 2015; Sugiyono
2012).
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Redulksi Data adalah Kesimpulan dalan
merangkum. memilih hal- wang paling sering perelitian kualitatif
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memifelaaskan pada hal-kal menyalikan data dalam tlemuan Baru yang
ang penting. dicar tema penelitian kualitatf adalah sebelumnya belum permah
dan polanya. dan dengan teks yang bersifat ada. TE:I'HL_.IEI'I dapat berupa
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suatu oiiek yang

sebelumnya masih
remang-remang setelah
iiteliti menjadi jelas
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Gambar 4. Materi tentang Analisis Data Model Miles dan Huberman

Gambar 5. llustrasi Reduksi data display data, dan verifikasi (Sugiyono 2012)
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Tahap Ketiga, ilustrasi tentang penggunaan analisis data Miles dan
Huberman dalam riset akuntansi budaya. Pemateri memberikan contoh tentang
analisis data Miles dan Huberman dalam riset akuntansi budaya, dalam hal ini
contoh tersebut diambil dari hasil riset terdahulu tentang akuntansi budaya yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya (Amaliah 2014; Arena,
Herawati, and Setiawan 2017; Briando, Triyuwono, and Irianto 2017; Lutfillah, Q
2014; Rahman, Noholo, and Santoso 2019; Randa et al. 2011; Thalib 2019b,
2019a, 2021; Thalib et al. 2021; Totanan,
Widyaningrum and Amah 2014). Gambar berikut menyajikan contoh analisis data

Chalarce. Paranoan 2018;

dari Miles dan Huberman berupa reduksi, display, dan kesimpulan

PRSER SRS TUEN L

Baju Cele yang masih digunakan oleh
Papalele

Kristen biasanya
mengenakan jenis pakaian yang
bagi masyarakat Maluku disebut
dengan “baju cele”, seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas. Baju cele
merupakan jenis kebaya khas Maluku yang dilengkapi dengan sarung bercorak kotak
warna merah. Sementara itu, Papalele yang beragama Islam lebih memilih untuk
menggunakan baju modern, beberapa diantaranya juga memakai jilbab.

Keberagaman warna Papalele seperti yang diuraikan di atas dapat tergambar
melalui penuturan seorang Papalele, berikut ini

“Katong Papalele di sini, seng beda-bedakan orang. Sama samua. Ada

juga Papalele yang su lama di sini dari Bugis datang bajual di sini.

Biasanya katong sama-sama ambe barang dari tukang opor yang datang

di sini. Mar ada juga yang ambe dari Surabaya yang dijual di pasar

Ambong deng Papalele laeng”. (Nursani)

(Kami Papalele di sini, tidak membeda-bedakan orang. Semuanya sama

Ada pula Papalele yang sudah lama menetap di sini yang berasal dari

Bugis berjualan di sini. Biasanya kami bersama-sama membeli barang

jualan dari pedagang pengumpul yang berjualan di sini. Akan tetapi ada

juga Papalele yang membeli barang di pasar Ambon yang berasal dari
Surabaya)

Gambar 6. llustrasi Reduksi dalam Riset Akuntansi Budaya (Amaliah 2014)
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3. Hasil dan Pembahasan
Ketakutan Dimusim Nike * dan
Buah. Pedagang memang tidak bisa

dipilih dalam penelitian ini telah berjualan di
pasar Kamis lebih dari sepuluh tahun, oleh
sebab itu, diyakini informasi mengenai

praktik akuntansi kerugian yang akan mereka
berikan akan lebih lengkap dan juga detail.
Kedua, tempat tinggal. Ketiga informan
bertempat tinggal di sekitar pasar Kamis

sechingga ~ memudahkan saya untuk
mengumpulkan  data  terkait  dengan
penelitian. Ketiga, karakteristik barang
dagangan. Ketiga informan merupakan
pedagang yang menjual jenis barang

dagangan yang sama yaitu kue/gorengan.
Beberapa jenis kue yang mereka jual adalah
pisang goreng, roti goreng, lemper (lalampa),
nasi bulu, popolulu dan seterusnya. Jenis
barang dagangan yang dijual oleh ketiga
penjual ini adalah makanan yang tidak bisa
disimpan dalam jangka waktu yang lama.
Dengan kata lain, barang dagangan yang

memastikan apakah dagangannya akan habis
terjual atau tidak, yang mereka lakukan
hanyalah berusaha semaksimal mungkin
untuk memikat hati pembelinya. Namun
patut digaris bawahi bahwa informan pada
penelitian ini adalah para penjual yang lebih
dari sepuluh tahun berjualan di tempat yang
sama, sehingga diyakini bahwa mereka pasti
memiliki beberapa cara dalam menghindari
kerugian kue yang tidak terjual. Sebagaimana
yang disampaikan oleh t@ Meri berikut ini:

lo pernah, tidak ta pulang
modal. lo, apalagi kalau
musim nike, pokoknya kalau
so ada nike itu, so bataria,
dari malam, dari malam kan

Gambar 7. llustrasi Display Data Penelitian Akuntansi Budaya (Thalib 2019b)
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Tahap keempat post test. Setelah memberikan ilustrasi tentang
penggunaan analisis data model Miles dan Huberman dalam riset akuntansi
budaya. pemateri melanjutkan sesi pelatihan dengan mengadakan post test,

berikut merupakan gambaran hasil post test para peserta

Gambar 8. Peserta Pelatihan sedang Mengerjakan Soal Post Test
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Gambar 9. llustrasi Reduksi Data, Display Data, dan Verifikasi (Sugiyono 2012)

Pada gambar 2 sebelumnya, pemateri memahami bahwa terdapat
peningkatan pemahaman peserta pelatihan tentang analisis data model Miles dan
Huberman untuk riset akuntansi budaya. Hal ini ditunjukkan melalui rata-rata

jawaban para peserta dari soal post test adalah benar semua.

KESIMPULAN

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para mahasiswa
jurusan Akuntansi Syariah tentang penggunaan analisis data model Miles dan
Huberman untuk riset akuntansi budaya. Berdasarkan hasil pelatihan
menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan para peserta belum memahami
tentang analisis data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi budaya,
setelah pelatihan dilakukan, terdapat peningkatan pemahaman mahasiswa
tentang analisis data model Miles dan Huberman untuk riset akuntansi budaya.
Peningkatan pemahaman tersebut terlihat melalui hasil post test para peserta
yang menunjukkan angka peningkatan dibandingkan dengan hasil pretest peserta.
Rekomendasi untuk pelatihan selanjutnya adalah untuk mengadakan kegiatan
pelatihan tentang penggunaan teori-teori sosial seperti Fenomenologi, Etnografi,
Etnometodologi, dan sebagainya untuk riset akuntansi budaya.
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